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Al-Azhar, Nahdlatul
Ulama, dan Perjumpaan
Antaragama

ANALISIS POLITIK

ULIL ABSHAR-ABDALLA
Cendekiawan Nahdlatul Ulama
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ada tahun ini ada dua peristiwa keagamaan yang
Ppatut memperoleh perhatian khusus. Keduanya

terkait kunjungan dua tokoh penting dalam dunia
Islam dan Katolik ke Indonesia. Pertama, kunjungan
Imam Besar Al-Azhar, Mesir, Dr Ahmed el-Tayeb pada
8-11 Juli 2024. Kedua, kunjungan Paus Fransiskus pada
awal September mendatang, Walau sekadar kunjungan,
dua peristiwa ini jelas memiliki makna penting, baik
secara simbolis maupun substantif.

Kunjungan Imam Besar Al-Azhar jelas punya makna
yang amat penting terutama bagi Muslim Sunni di
Indonesia. Meskipun dalam Islam tidak dikenal struktur
cklesiastikal terpusat sebagaimana dalam Katolik, sosok
Imam Besar Al-Azhar dipandang sebagai otoritas
keagamaan yang amat penting, terutama di dunia Sunni.
Pemahaman keagamaan dan keislaman yang dikem-
bangkan Universitas Al-Azhar Mesir yang dipimpin
Imam Besar memiliki pengaruh yang luas. Sejak abad
ke-19, atau malahan jauh sebelumnya, ribuan mahasiswa
dan santri asal Indonesia telah menempuh pendidikan di
universitas itu.

Ribuan alumnus itu kini tersebar di seluruh Tanah Air
dan menjadi tokoh penting di pelbagai tingkatan. Ada dua

(Bersambung ke him 15 kol 6-7)

Al-Azhar, Nahdlatul

(Sambungan dari halaman 1)

alumnus Al-Azhar yang namanya pasti dikenal publik di
Indonesia, yakni Dr Quraish Shihab dan Kiai Dr (HC)
Ahmad Mustofa Bisri alias Gus Mus. Sementara itu, Gus
Dur yang oleh sebagian publik dianggap sebagai lulusan
Al-Azhar sebetulnya kurang tepat. dikisahkan
Gus Mus, yang benar Gus Dur adalah lulusan Universitas
Baghdad di Irak.

Jika kita ingin mengetnhm orientasi keagamaan umat
Islam di Indonesia saat ini, salah satu barometer terbaik
adalah dengan melihat pandangan keagamaan yang di-
kembangkan Al-Azhar. Sebab, di universitas inilah ribuan
mahasiswa Indonesia belajar, dan di sanalah pandangan
keagamaan mereka dibentuk. Kita mungkin bisa menga-
takan bahwa salah satu ciri Islam di Indonesia adalah Islam
yang azhari, dalam pengertian mengikuti tafsir dan pe-
mahaman Islam ala Al-Azhar.

Ada kemiripan yang amat besar antara pandangan ke-

Al-Azhar dan umat Islam di Indonesia, terutama
umat Islam yang berafiliasi secara religiokultural dengan
Nahdlatul Ulama atau ormas-ormas Islam lain yang se-
paham, seperti Perti di Sumatera Barat, Al-Wasliah di Medan,
Nahdlatul Wathan di Lombok, dan Al-Khairat di Palu.

Ciri pokok pandangan keagamaan pada Al-Azhar dan
Nahdlatul Ulama adalah sederhana dan diwakili satu istilah
wasathiyya atau, jika memakai nomenklatur Kementerian
Agama RI, moderasi keberagamaan.

Apabila diurai, istilah itu tentu saja memiliki cakupan
pengertian yang luas. Namun, jika disederhanakan, mak-
nanya adalah pemahaman keagamaan yang menghindari
dua titik ekstrem: ekstrem kiri atau kanan (apa pun
pengertian dua istilah ini). Islam yang wasathi atau moderat
sebagaimana dipahami Al-Azhar dan Nahdlatul Ulama juga
memiliki pengertian lain: Islam yang toleran, terbuka
kepada liyan (the other), tradisi dan kebijaksanaan lokal, dan
menerima perubahan-perubahan zaman tanpa kehilangan
Jjangkar pada tradisi.

Dialog antaragama juga menjadi salah satu visi penting
dalam wasathiyyat al-Islam atau moderasi keberagamaan
ini. Inilah sebabnya kehadiran Imam Besar Al-Azhar ke
Indonesia kali ini disambut, antara lain, oleh sebuah resepsi
besar yang diadakan Nahdlatul Ulama pada Rabu
(10/7/2024) di Jakarta, yang diberi judul "Inter-Faith and
Inter-Civilizational Reception”. Dalam resepsi ini hadir
sejumlah tokoh dan umat dari pelbagai agama. Resepsi ini
juga diikuti secara online (daring) melalui platform Zoom
oleh sekitar 300000 warga nahdliyin dari Sabang hingga
Merauke.

Bagi saya, resepsi antaragama semacam ini adalah peng-
alaman “perjumpaan” (encounter) antariman dan anta-
ragama yang amat penting. Bahwa ratusan ribu warga
nahdliyin yang tersebar di seluruh pelosok Tanah Air
menyaksikan "teater” perjumpaan antaragama antara
Imam Besar, kiai-kiai Nahdlatul Ulama, dan tokoh an-
taragama adalah sebuah edukasi pubhk yang amat penting.
Pengalaman perjumpaan seperti ini akan memnmlkan
kesan mendalam dan membentuk sikap keagamaan yan,
toleran, sikap yang amat kita perlukan di lengah-tengah
menguatnya politik identitas saat ini.
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Sejumlah Temuan Baru Ter ngkap Saat Pemugaran Muarajambi

MUARO JAMBI, KOMPAS — Pemu-
garan dan penelitian pemugar-
an empat situs candi di Ka-
wasan Cagar Budaya Nasional
Muarajambi, Kabupaten Muaro
Jambi, Provinsi Jambi, ditar-
getkan rampung pada Septem-
ber 2024. Struktur utama ba-

ngunan candi semalkin jelas ter- .

lihat serta sejumlah temuan ba-
ru terungkap. -

Pemugaran dilakulan di
Candi Kotomahligai dan Candi

arit Duku, sementara pene-
litian pemugaran dilakukan di
Candi Sialang dan Menapo
Alun-alun. Proyek revitalisasi
ini juga meliputi normalisasi
kanal, revitalisasi kapal tradi-
sional, dan penataan lingkung-
an di situs-situs candi lainnya

dengari melibatkan sekitar 500

pekerja warga lokal.
Pengamatan Kompas, Rabu
QAO/7/2024), rekonstruksi be
rapa struktur utama di Candi
Kotomahligai, seperti celi-
yaghara atau candi induk, marz-
dapa (tempat ritual), dan pagar
luar, sudah memasuki proses
akhir. Rekonstruksi cetivagha-
ra, misalnya, telah wmencapai
- titik tertinggi sekitar 2,6 meter.
Beberapa pekerja memasang
bata merah untuk merekon-
struksi struktur tangga cet
_yaghara, sementara
lainnya menyusun bata dengan
pola melingkar menyerupai stu-
‘pa di atas mandapa. Struktur

pekerja

gapura sisi timur yang bulan
lalu masih ditutupi gundukan
‘tanah juga sudah diekskavasi.
Kepala Balai Pelestarian Ke-
budayaan Wilayah V Jambi
Agus Widiatmoko mengatakan,

© progres Pemugaran sudah ham-

pir mencapai-80 persen. “Tar-
getnya selesai September. Ber-
arti  wsz yva tinggal sekitar
dua bulan lagi. Struktur utaima
candi, seperti di Kotomahligai,
sudah semakin jelas -terlihat,”
ujarnya. -

‘Candi Kotomahligai diindi-
kasikan sebagai wihara atau
tempat ibadah dan belajar bagi
umat Buddha di masa lalu. Ka-
wasan - Cagar Budaya Nasional
KCBMND Muarajambi seluas
3.981 hektar merupakan situs
Buddha terbesar di Asia Teng-
gara yang memiliki 115 situs
percandian da.n lebih dari 3.000
koleksi.

Pemugaran juga menghasil-
kan temuan-temuan terbaru.
Pada Jumat (5/7), pekerjid me-_
nemukan arca Awalokiteswara
di struktur gapura utara di Can-
di Kotomahligai. Di gapura itu
pula ditemukan sisa arang pada
Maret lalu.

“Sepertinya di'lokasi itu per-
nah dibakar, lalu gapuranya am-
bruk. Saat ini lokasinya ditutup
dulu. Akan dilakukan penelitian
lebih lanjut,” kata Agus. .

Beberapa temuan terbaru ti-
dak hanya membuat temuan di

Pekerja melewati salah satu bangunan utama di area pemugaran Candi Kotomahligai di Kawasan
Cagar Budaya Nasional (KCBN) Muarajambi, Desa Danau Lamo, Kecamatan Maro Sebo, Muaro
Jambi, Jambi, Selasa (9/7/2024). Revitalisas KCBN Muarajambi dijadwalkan selesai pada
September 2024.




KCBN Muarajambi semakin
beragam. Hal ini juga mem-
perkaya narasi sejarah untuk
mengungkap jejak peradaban di
KCBN Muarajambi.

Semula, situs Muarajambi di-
perkirakan dibangun pada abad
ke-7 hingga abad ke-12. Namun,
berdasarkan hasil penanggalan
karbon dari temuan terbaru,

_peradaban di sana dipei'kirakan

berdiri pada abad ke-6 dan se-
tidaknya bertahan hingga abad
ke-13. . .

“Itu gunanya dilakukan pe--

nanggalan karbon karena akan
menentukan era peradabannya.
Kita akan cek lagi berdasarkan
penemuan terbaru. Kalau ha-
nya menemukan-arca lalu di-

konservasi, tidak akan terjawab
masa peradabannya. Sekarang
kita mulai tahu kapan era akhir
peradabannya,” paparnya:

Arca Awalokiteswara di Can-
di Kotomahligai ditemukan
oleh dua pekerja, Zakaria (54)
dan Ruslan (61). Mereka me-
nemukan. arca berbahan pe-
runggu itu saat sedang menggali

tanah yang menutupi lantai ga-
pura utara.

Zakaria mengatakan, arca itu
ditemukan pada Jumat (5/7).
"Pak Ruslan menggali pakai
linggis. Saya yang menggaruk
tanahnya. Setelah dikorek, di-
temukan benda seperti arca.

Lalu diangkat oleh konservator.

dan terlihat arca dalam posisi
telungkup,” ucapnya.
Koordinator Pemugaran
Candi
Prastowo Adi menuturkan, pe-
mugaran struktur candi di kom-
pleks berukuran 110 meter x 90

meter itu telah memasuki tahap -

akhir. Bangunan struktur uta-
ma sudah hampir selesai.

“Tinggal penyelesaian untuk’

bagian anak tangga mandapa:
Nanti akan ada juga selasar

yvang mengelilingi cetivaghara.

Sebab, bagian itu lebih tinggi
tiga lapis bata dibandingkan se-
" kitarnya,” katanya. :

Berbagai bidang ilmu

Ekskavasi juga masih dilaku- -

kan di kompleks Candi Sialang
yang berukuran sekitar 50 me-
ter x 50 meter. Ada ribuan bata
merah ditemukan terkubur di
dalam tanah, termasuk di ba-

wah akar pohon. Bata tersebut.

lantas ditumpuk; dikategorikan,
dan dicatat untuk penelitian le-
* bih lanjut. Proses penelitian di
kompleks candi ini melibatlkan

65 pekeija, termasuk arkeolog

Kotomahligai KXurnia .

serta petugas keamanan. =

Menurut tenaga konservasi
di Candi Sialang, Ruci Ardi, pe-
nelitian di. Candi Sialang tak
hanya dikerjakan dengan pers-
pektif arkeologis. Penelitian ju-
ga melibatkan bidang ilmu lain,
seperti botani, radiometri, serta
keramologi. Pelestari cagar bu-
daya juga digandeng.

Botanis, misalnya, dilibatkan
untuk menganalisis kondisi 40
pohon yang ada di kompleks
Candi Sialang. Saat ekskavasi
berlangsung, pohon tidak boleh

‘ditebang dan akarnya tidak bo-
*leh dipotong. Ini agar pemu-

garan selaras dengan pelesta-

" rian alam. Tumbuhan di kom-

pleks candi ini antara lain po-

‘hon durian, duku, bungur, se-

belik sumipah, dan anggrek.
»Bata ini stabil karena ling-
kungannya saat ini. Kalau.kita

. potong pohonnya, (lingkungan-.
" nya) malah jadi ekstrem. Bata

bisa jadi kering dan rapuh,” kata

Ruci, Senin (8/7). .
Selain bata, ada temuan lain

selama proses ekskavasi di

kompleks Candi - Sialang. Be-
‘berapa di antaranya adalah ar-

ca, koin, batu andesit, keramik,
dan arang. “Tempo hari ada
temuan arca gajah berkepala
tiga. Bahannya belum bisa di-
tentukan karena belum selesai
dianalisis. Bulan ini rencananya
akan diperiksa bersama ahli,”
tutur Ruci. (TAM) B




HAJI

Merawat Jiwa Jemaah
yang Gelisah

Evy Rachmawati

aut wajah Arsi (83),

Rgukan nama sebenar-
va, tampak gelisah.

Ketika melihat seorang lelaki
hendak memasuki lift dengan
didampingi seorang tenaga
kesehatan, ia pun bergegas
mengikutinya. Namun, lang-
kahnya segera dihalangi se-
jumlah perawat.

Anggota jemaah haji asal
Kabupaten Serang, Banten,
itu meronta ingin melepas-
kan diri dari pegangan dua
perawat. “Aku mau pulang,”
ucap perempuan tersebut de-
ngan nada merengek pada
awal Juni 2024. Siang itu, ia
mengenakan daster panjang
berwarna putih kombinasi
biru.

Setelah dibujuk petugas
kesehatan, ia irnya sedikit
tenang dan duduk di balik _
meja perawat. Kemudian, ia
meminta selembar kertas
dan pulpen serta minta pe-
tugas menuliskan surat bagi
keluarganya agar menjem-
putnya. “Emak lagi salkit, to-
long ke sini,” ujarnya.

Arsi telah beberapa hari
dirawat inap di Poliklinik
Psikiatri Klinik Kesehatan
Haji Indonesia, kota Mekkah,
Arab Saudi. Sebelumnya, ia
merajuk dan membongkar
barang-barang di penginapan,
termasuk barang milik ang-
gota jemaah lain yang seka-
mar dengannya. ;

Karena dianggap meng-
ganggu anggota jemaah lain,
ia dibawa ke Klinik Kesehat-
an Haji Indonesia (KKHD
Daerah Kerja Mekkah untuk
mendapat penanganan. Hasil
diagnosis dokter menunjuk-
kan Arsi menderita demensia
dan harus.dirawat inap.

Hal serupa diderita Suri-
yam (77), bukan nama se-
benarnya, anggota jemaah
Kabupaten Gunungkidul, Da-
erah Istimewa Yogyakarta.
Saat melaksanakan umrabh, ia
muntah hingga dehidrasi
atau kekurangan cairan.

Seusai umrah wajib di
Masjidil Haram, Mekkah, se-
bagai rangkaian ibadah haji,
nenek dari lima cucu ini

lami gejala
Ia menyobek handulk dan se-
-limut di kamar penginapan-
nya dengan kuku karena di-
anggap palawija.

Ada juga anggota jemaah

lanjut usia yang mengalami
demensia karena mencemas-
kan kondisi istrinya yang di-
rawat di KKHI Mekkah. "Da-
lam sehari ia berulang kali
minta menemui istrinya yang
dirawat di lantai berbeda di
klinik. Romantis sekali,” kata
Kepala KKHI Mekkah Enny
Nuryanti sambil tersenyum.
Kasus terbanyak

Demensia merupakan sa-
lah satu penyakit yang ter-
banyak diderita jemaah haji
yang dirawat di KKHI Mek-
kah selain pneumonia atau
radang paru. Di Poliklinik
Psildatri KKHI Mekkah, ter-
dapat 11 kamar dengan 44
tempat tidur pasien.

Menurut dokter spesialis
kedokteran jiwa di 1
Melkkah, Ahmad Andi, de-
mensia ialah kumpulan gejala
pada orang berusia di atas 65
tahun karena gangguan otak
bersifat kronik progresif. Itu
berupa gangguan daya ingat
dan daya pikir (mengolah in-
formasi). «

Sejumlah pasien terdeteksi
demensia ringan sebelum be-
rangkat haji. Namun, kondi-
sinya memburuk akibat ke-
lelahan dan lcurang cairan, si-
tuasi baru, dan kurangnya
dukungan antaranggota je-
maah. "

*Faktor pemicunya ialah
situasi baru. Bayangkan, ada
anggota jemaah lansia tak
pernah keluar kampung dan
naik pesawat, selalu ada yang
mendampingi. Saat berangkat
haji tidak ada pendamping,
menghadapi suhu panas, dan
bersama orang asing,” tutur-
nya.

Ahmad menyebutkan,
penderita demensia menga-
lami disorientasi waktu, tem-
pat, dan orang, misalnya
mencari anak dan istri di
kampung. Saat mengalami
disorientasi walktu, penderita
tak paham walktu pagi, siang,
dan malam. Penderita juga
tak mengenali jemaah lain
dan merasa terasingkan.

Selain itu, orang dengan
demensia mengalami ganggu
an emosi dan perilaku sosial,
misalnya berjalan mon-
dar-mandir dan buang air
sembarangan. “Penderita
Kkhawatir ditinggal sendiri
dan cemas apa bisa berin-
teraksi dengan anggota jema-
ah lain,” ucapnya.

Deteksi dini

Agarkondisi tak bertam-
bah parah, perlu deteksi dini
gejala demensia, di antaranya
murung, enggan mengobrol,
nafsu makan berkurang, lupa
waktu shalat atau disorien-
tasi waktu. ”Berikan rasa
aman, misalnya mengajak
ngobrol dan menyuapi pen-

“derita,” ujarnya.

»Tanyakan perasaannya.
Kalau kangen, kita memban-
tu video call dengan keluarga
di Tanah Air, menepulk bahu
penderita. Jadi, lebih pada
memberikan perhatian serta
penghargaan. Hal ini perlu
disosialisasikan kepada jema-
ah,” tuturnya.

Jika terdeteksi anggota je-
maah tidak mau makan dan
tidak mau beraktivitas serta
kebingungan, kondisi terse-
but agar segera dikonsulta-
sikan ke tenaga kesehatan.
#Jangan sampai rnenunggu
penderita membongkar
koper jemaah lain, merusak
pintu, dan gangguan perilaku
Jain,” katanya.

Penderita demensia baru
dipulangkan dari klinik jika
gejala klinis sudah tertangani,
sudah tidak lagi mengalami
disorientasi waktu dan tem-
pat, mempunyai kesadaran
beribadah haji, mandiri da-
lam mengurus diri, serta pa-
tuh minum obat.

Dalam menjalankan rang-
kaian ibadah haji, anggota je-
maah dengan demensia yang
dirawat di KKHI menjalani
safari wukuf dan dibadalha-
jikan. Penderita demensia bi-
sa dipulangkan lebih awal
agar mendapat penanganan
medis lebih lanjut.

Dukungan psikososial dari .
anggota jemaah lain amat
penting untulk mempercepat
pemulihan penderita. Dalam
sejumlah kasus, anggota je-
maah yang mengalami de-
mensia telah pulih, tetapi di-
tolak keluarga dan jemaah la-
in saat akan dipulangkan ke
penginapan.

Petugas bimbingan ibadah
mengedukasi jemaah lain
agar menerima pasien yang
pulih. Perlu pemahaman iba-
dah haji tak hanya seberapa
banyak beribadah, tetapi bisa
Jjadi haji mabrur ketika me-
rawat orang yang sakit.

»Jangan kucilkan anggota
jemaah yang demensia,” ujar-
nya.

Sumber : Kompas, 12 Juli 2024, Him. 5



ISLAM

6.699 Jemaah Haji Sudah Kembali

PALEMBANG, TRIBUN - Se-
banyak 440 jemaah haji Kloter
15 Debarkasi Palembang asal
Kabupaten Ogan Ilir dan Kota
Palembang tiba di Palembang,
Kamis (11/07/2024) *siang.
Total jemaah haji yang telah
kembali ke Tanah Air berjum-
lah 6.699 jemaah haji.

PLH. Kepala Bidang Peny-
elenggaraan Haji dan Umrah
Kanwil Kemenag Sumsel Win
Hartan menjelaskan, tahun ini
embarkasi Palembang mem-
berangkatkan 8467 jemaah
haji. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 6.699 jemaah telah
kembali ke Tanah Air den-
gan rincian 5518 jemaah asal
Sumsel, 1.106 jemaah asal
Bangka Belitung, dan 75 petu-
gas Kloter. Sedangkan jemaah
yang meninggal berjumlah
25 orang dengan rincian dua
meninggal di embarkasi, 22
meninggal di Arab Saudi, dan
satu jemaah meninggal di de-

barkasi. Adapun jemaah yang
masih dirawat di Arab Saudi
berjumlah enam orang.
“Tahun ini kita memberang-
katkan 19 Kloter. Jadi, masih
ada empat kloter lagi yang be-
rada di Arab Saudi, tepatnya di
Madinah. Kloter 19 terjadwal
tiba di Palembang pada 15 Juli
mendatang,” jelas Win Hartan.
Sementara itu, kloter 15
sendiri disambut dan dilepas
ke daerah di Aula Asrama
Haji Sumsel. Hadir pada acara
pelepasan, Kabag Tata Usaha
sekaligus PLH. Kabid PHU
Kanwil Kemenag Sumsel Win
Hartan, Kepala Bidang Ura-
is Kanwil Kemenag Sumsel
Efriansyah, Kepala Bidang
Penais Zawa Evi Zurfiana
Azom, Kepala Kantor Ke-
menag Kabupaten Ogan Ilir
Arkan Nurwahidin, Kabag
Agama Biro Kesra Pemprov
Sumsel Muhammad Yamin,
Kepala . Balai .Kekarantinaan

Kesehatan Kelas IT Palembang
Emmilya Rosa, dan Direktur
PT. Swarna -Dwipa selaku
pengelola asrama haji Rebo
Iskandar Pohan.

Ketua Kloter 15 Choirussa-
leh dalam laporannya menje-
laskan; saat berangkat ke Ta-
nah Suci, kloter 15 berjumlah
444 orang. Namun ada dua je-
maah yang meninggal di Arab
Saudi yaitu Fitriyanti (48) dari
Ogan llir dan Zaenab Tohri
162) dari Ogan llir. Ada juga
dua jemaah yang pulang lebih
awal bersama kloter 7 yaitu
Yamtoni Maliun Dul Majid
(19) dan Syamsul Bahri (63)

“dari Kota Palembang,

Menjelang kepulangan, ada
satu jemaah yang ikut berga-
bung dari kloter 16 yaitu Su-
dirman Langkadi (54) asal Pa-
lembang dan ada satu jemaah
yang belum bisa ikut pulang
karena sakit yaitu Nasuha Ha-

nafi Dal (64) asal Palembang.

“Sehingga yang tiba hari ini
berjumlah 440 orang,” jelas
Choirussaleh.

Efriansyah saat mewakili
Kakanwil menyambut jemaah
kloter 15 menyampaikan se-
lamat datang kepada seluruh
petugas dan jemaah haji. Efri
mengucapkan terima kasih
atas kerjasama yang baik anta-
ra petugas dan jemaah sehing-
ga dapat menjalani rangkaian
ibadah haji dengan lancar.

“Selamat datang kembali
ke Palembang, semoga bapak
ibu menjadi haji yang mabrur
dan mabruroh, kami . tahu
bapak ibu tidak sabar untuk
berkumpul dengan keluarga,
selamat kembali ke keluarga,
kami mohon maaf sekiranya
bila ada kekurangan dalam
penyambutan kami. Saya
ucapkan banyak terimakasih
kepada petugas, juga bapak
ibu sekalian, salam sehat sela-
lu,” ujar Efri. (rel)

HUMAS KEMENAG SUMSEL

TIBA DI PALEMBANG - Sebanyak 440 jemaah haji Kloter 15 Debarkasi Palembang asal Kabupaten
Ogan llir dan Kota Palembang tiba di Palembang, Kamis (11/07/2024) siang.




Keterlambatan dan Visa
Akan Dievaluasi

Kementerian Agama akan mengevaluasi masalah vang masih muncul dalam penvelenggaraan
haji tahun ini. Beberapa masalah itu terkait dengan akomodasi, visa, dan transportasi.

JAKARTA, KOMPAS — Kementeri-
an Agama akan mengevaluasi
penyelenggaraan ibadah  haji
tahun 2024, terutama dalam
aspek akomodasi, transportasi,
dan visa haji. Kemenag akan
mengidentifikasi travel yang
terlibat dalam pemberangkatan
jemaah tanpa visa  resmi,
Sehain ity  keterlambatan
penerbangan juga akan dieva-
lu

Dircktur  Jenderal  Penye-
lenggaraan Haji dan Umrah Ke-
menterian Agama (Kemenag)
Hilman Latief menyampaikan,
penyelenggaraan ibadah haji ta-
hun ini lebih baik dibandingkan
tahun sebelumnya. Hal tersebut
terlihat, antara lain, dari pe-
nurunan jumlah jemaah haji
yang meninggal tahun ini kare-
na adanya kewajiban istitash
keschatan.

"Upaya Kemenag untuk
menekan angka kematian di-
leuk.m dengan ptmml\.\un

Meski demikian, Kemenag
menyoroti masih warga
negara Indonesia (WNI) yang
menunaikan ibadah haji tanpa
visa resmi. Berdasarkan laporan
dari Kementerian Luar Negeri,
sedikitnya 80 WNI diamankan
oleh otoritas Arab Saudi karena
diduga melakukan ibadah haji
ilegal dengan menggunakan vi-
sa ziarah.

Kerajaan Arab Saudi mem-
buat aturan bahwa visa yang
boleh digunakan untuk m
sanakan ibadah haji hany
resmi yang dikeluarkan n]<h
otoritas negara tersebut. Visa di
luar itu, seperti visa ziarah (tu-
ris) atau ummal (pekerja), di-
larang digunakan untuk ibadah
haji.

lP(‘mc-rimah Indonesia dan
Kerajaan Arab Saudi pun akan
mengidentifikasi travel yang
terlibat dalam pemberangkatan
jemaah haji tanpa visa resmi ini.
Travel lxmln d.m Kunum.

hatan yang K

terhadap kondisi )cnmh sebe-
lum keberangkatan. Faktanya,
kita juga dihadapkan pada
situasi bahwa 47.000 (anggota)
jemaah  masuk  kategori
lansia atau di atas 65 tahun,”
ujarnya saat diskusi dengan
awak media di Jakarta, Senin
(15/7/2024).

Kemenag mencatat, saat ini
jumlah jemaah haji Indonesia
yang meninggal di Tanah Suci
sehanyak 433 orang. Angka ini
menurun dibandingkan penye-
lenggaraan  haji pada tahun
2023 dengan jumlsh jemash
yang meninggal lebih dari 800
orang,

yang jema-
ah haji secara tidak resmi akan
ditindak tegas,

"Saat ini, kami masih me-
ngumpulkan data bekerja sama
dengan pihak Arab Saudi, Kami
tidak akan membiarkan ini
terus terjadi karena tidak ingin

¢ i kepere Kera-

anggota jemaah untuk melapor
kepada para petugas mengenai
berbagai pelayanan yang belum
optimal, mulai dari penginapan,
akomodasi, transportasi, hingga
konsumsi

“Dengan aplikasi ini, akhir-
nya kami memiliki data yang
cukup komprehensif, Kami me-
miliki data semua aduan, di
mana lokasinya, kapan terjadi,
dan langkah-langkah yang s
dah dilakukan. Ini menjadi ba.
gian dalam proses pelayanan
Jemaah haji,” ucapnya.
Keterlambatan pesawat

Kemenag juga akan meng-
evaluasi keberangkatan atau-
pun kepulangan jemaah haji
yang kerap mengalami keter-
lambatan penerbangan  oleh
maskapai Garuda Indonesia.
Bahkan, terdapat keterlambat-
an penerbangan hingga lebih
dari 24 jam.

Direktur Pelayanan Haji Da-
lam Negeri Kemenag Saiful
Mujab mengatakan, tahun ini
Jemash haji menggunakan pe-
nerbangan dari dua maskapai,
yakni Garuda Indonesia dan
Saudia Airlines, Dalam meka
nisme ini, Kemenag bekerja
i.'lm:l dengan Kementerian Per-

ki dalam

jaan Arab Saudi kepada Indone-
sia,” kata Hilman.

la menegaskan, Kemenag
terus berupaya meningkatkan
pelayanan bagi jemaah haji. Sa-
lah satunya, merilis aplikasi Ka-
wal Haji untuk menampung ke-
luhan ataupun masukan dan
jemaah haji tahun ini. Aplikasi
ini telah digunakan scjumlah

pulu:lu.m seleksi penerbang-

"Him sudah mengajukan dari
awal terkait slot penerbangan
ini agar dapat terkoordinasi de-
ngan baik karena yang menen-
tukan ialah otoritas Arab Saudi.
Pihak Arab Saudi memiliki
aturan bahwa negara yang me-
ngirim jemaah di atas 30000

orang, maka penerbangan di-
atur selama satu bulan,” ucap-
nya.

Dalam merespons aturan ini,
Kemenag meminta maskapai
untuk mengajukan slot pener-
bangan sejak Desember 2023,
Maskapai Saudia Airlines ke-
mudian mengajukan slot pe-
nerbangan ini pada Januari
2024. Akan tetapi, maskapai

da  Indonesia terlambat
karena masih menunggu ke-
pastian terkait pesawat.

"Terkait slot penerbangan
bukan menjadi ranah Kemen-
terian Agama, tetapi kewajiban
maskapai sesuai dengan kon-
trak. Garuda Indonesia telat da-
lam proses pengajuan dan sam-
pai saat terakhir menyusun jad-
wal penerbangan pun masih
ada beberapa slot yang belum
mendapatkan izin sehingga ha-
rus mendarat di Madinah.” kata
Saiful

Garuda Indonesia telah men-
jadi mitra Kemenag dalam
memberangkatkan jemaah haji
sejak beberapa tahun lalu, Ke-
menag pun berharap ke depan
pihak Garuda Indonesia bisa
memperbaiki kinerja mulai dari
persiapan  slot  penerbangan
hingga armada pesawat.

Berbagai masalah

Dalam rapat dengar penda-
pat dengan Komisi VI DPR di
Senayan, Jakarta, Rabu (3/7),
Dircktur Utama Garuda Indo-
nesia Irfan Setiaputra meng-
akui berbagai masalah yang ter-

digunakan lebih sedikit dari-
pada pesawat tambahan yang
kami sewa khusus untuk pe-
riode haji tiga bulan,” ujar Irfan
(Kompasid, 4/7/2024).

Ia mengatakan, semua pe-
sawat yang disewn dan diguna-

2 lam periode
melalui serangkaian uji kela-
yakan terbang oleh tim Garuda
Indonesia ataupun Kementeri-
an Perhubungan. Meski demi-
kian, Irfan tak menampik bah-

pe pesawal yang ada
memang luk digunakan lagi
oleh sehagian besar maskapai
reguler di dunia, seperti Boeing
747 dan Airbus A340.

Pesawat-pesawat  tersebut
tetap dipilih karena kapasitas-
nya mampu menampung hing-
£ 360 penumpang,

Selain itu, musim haji tahun
ini bersamaan dengan libur
musim panas di Eropa. Pesa-
wal-pesawat itu akan terbang
Jjauh pula schingga Irfan ke-
sulitan mencari pesawat-pesa-
wat yang siap untuk disewa,

Menjelang  keberangkatan
haji, lanjutnya, ada 46 slot dari
total 81 slot penerbangan yang
tidak diterima Pemerintah Arab
Saudi. Sebab, saat awal peng-
urusan haji, Garuda Indonesia
tidak dapat menjawab lengkap
lipe pesawat yang akan me-
layani akomodasi.

"Saat kami minta slot, (pihak)
Arab Saudi menanyakan tipe
pesawatnya apa, sementara ka-
mi belum menyelesaikan proses
penyewaan, Jadi, ketika kami

k dah agak terlam-

Jjadi pada haji ta-
hun ini. "Tahun ini, pertama
kalinya pesawat Garuda yang

bat, (slot) terisi pihak lain,” kata
Irfan. (MTK)
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Pengamat Terorisme dan Politik Timur Tengah: Ketua Pengurus Alianst Indonesia Damai, Jakarta
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Muslims pray for rain on Thursday during special prayers known’as Salat al-Istisqa, at Rahmatullah Mosque in Lhoknga, Aceh. The local
office of the Meteorology, Climatology and Geophysics Agency (BMKG) says June and July will be the peak of the dry season, with tempera-
tures reaching 33 to 34 degrees Celsius.




Tampaknya, Kita Harus Belajar dari Mereka

Karena kepiugan papan perahu kuno itn dibenamkan d; -
lahan kebunnya, Nurjanah memutnskan untuk tidak lagi

 menanain padi atau sayuran di lahan itw, Dia mengaku
tidak berani mencangkul di tanah itu, takut mernsak
kepingan papan yang tertangm. Kisah Nurjanah
mengeniakkan rasapeduli kita,

Yudhy Syarofie, Buda umsel

5aha pelestarian kebudayaan yang
saal ini sunaiun kems dengungnya

Lantas, di mana posis masyarakat (umur)

yang
Uk may, suka idak Suka, harus
dijalankan. Lahirmya Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya yang menggantikan Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang
Benda Cagar Budaya, memberi napas
segar bagi pelestarian cagar budaya. Ada
ruang-ruang bagi usaha pemanfaalan
benda, bangunan, alau kawasan cagar
budaya, yang idak diakomodasi pada UU
sebelumnya. Napas segar ini kian lefesa
selelah [ahimya Undang-Undang Nomor §
Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan.
Adanya UU ini seolzh menjadi jaminan
bagi semua warga negara (yang p:dllh]
unluk. il

KisahNurjanzh

Ada dua pengalaman saya yang
berhubungan dengan upaya pelindungan
dan pelestarian budaya tu. Usaha ini
mereka lakukan tanpa sama sekali
berhubungan dengan pengetahuan budaya
(culture knowledge). Usaha lu pun sampai

penyekal, leknologi perahu di Samireja ini
sangalberbeda.

Menurut. Manguin, leknologi yang
digunakan pada pershu Samirejo adalsh
teknik papan-kat dan kupingan-pengikal
(sewn plank and lashed-lug technique).
Tekeik rancang bangun perahu sepert ini,
menurut Manguin, hanya berkembang di
perairan Asia Tenggara. Tonjolan segiempat
(tambuku) digunakan untuk mengikat
papan-papan dengan gading-gading.
Peng\kainya I:arupa tali fjuk yang

Bangun Rejo, Kecamalan Suta Karya,
Kabupalen Musi Rawas. Sunyalo 2dzlah
Kelua Turonggo Jal, grup kuda kepang
Sunyolo juga merugakan waiga keluunan
Uiansmigrasi ABRI tahun 1971, Selunh
keturunzn [ransmigran merupakan etnis
Jawa yang helerogen dalem berzgama;
yailu Islam, Kaloli, Knsten, Budna, den
Hindu, Perkumpulan Seni Jaranan
Turonggo Jali ini menghimpun semua
pemelk agama itv. Di samping kelompok
ini, ada pula anggota sanggar yang berase!

i tambuku. Untuk
memperkyal ikatan tali juk, diqunaken
pasakkayu.

Teknik pembuatan perahu jenis ini
diperkirakan sudzh ada sejek masa awal
Masehi. Buki terta penggunaen teknik ini
dijumpai pada sisa perahu kuno di situs
Kuala Ponfian di Tanah Semenanjung, yang
berasal dari abad IV Masehi. Dengan
demikian, ini mmpakan salzh sam budi

‘pendapatan’.

Pertama, saya berjumpa dengan
Nurjanah, yang kuszpa sebagai Mbah Jana
di Desa Samirejo, Mariana, Kabupaten
Bariyuasin, pada tahun 2010. Ini kali kedua
sayabertemu dengannya. Lima belas lahun
sebelumnya, saya berjumpa dengannya
saal ferjadi penemuan keping perahy y'ang

memanfaalian lnggalar-tinggalan hudaya
benda itu, Pemerintzh, mulai fingkat
kabupatenlkota hingga nasional pun
mermbentuk Tim Ahli Cagar Budaya (TACE)
yang bersifat independen, Kepala daerah
-sesuai tingkatannya—pun dapat
menetapkan objek diduga cagar budaya
(ODCB) sebagai cagar budaya sesuai
rekomendasiTACB.

Kesadaran akan pentingnya obiek cagar
budayainipunmenjadisesuatuyanglumrzh
di semua instansi. Misalnya, Kodam Il
Sriwiaya mengajukan sural permintazn
peninjauan kecagarbudayaan alas rencana
lembaga ity merenovasi RS AK Gani.
Begitupun Balai Besar Jalan dan Jembatan
yeng menmilli progiam pemasangan it
untuk memfungsikan menara Jembaten

Pererio

lag i, juga sisa
kapa\ di Karanganyar, Knlun Pinisi, serta
beberapa bentuk serpihan kapal di
beberapa daerah lain di wilayah
Sumsel—uniuk keberadaan Kergjaan
StiwijayadiPalemba .

“Puing’ pagan,

Minang, Bugis, danBai

Sefiap tahun, dengan para tokoh Turonggo
Jali sebagai peleksana utama, yailu pada 1
Muharram atay 1 Suo, diadaken Sedzka
Bumi, yaity selamaan desa. Pada saal
inilah, lima agama yang dianut warga
diperiakukansama,

Pada saal sed'ekah bumi ini, dilzkukan
jamasan, yaitu pemandian benda pusaka
millk siapa pun. Sebagai pemimpin
komunitas, jamasan dilakukan oleh
Sunyolo. Beragam pusaka lerkumpul di
sini. Sebagian besar keris merujuk ke
Mataram. Menurut Sunyoto, keris dan
pusaka lainnya it umumnya merupakan
bawaan dan pegangan kakek alau bapak

7 meter berikut serphan tal fjuk (Amenga
pinnala) itu dtemukan terkubur di lebak ini.

I
T0:2n lahun- ity sangal senang dengan
pertemuan kedua kami, Befiau pun saat
menceritakan pertincangan dengan “Pak
Mingun’, maksudnya, Yves Manguin, ahli
arkeologi maritim dari EFEQ (Lembaga
Peneltian PerancisUntuk Timur Jauh).

Seal itu, EFEQ melakukan peneliian alas
sisz-sisa perahu kuno dari masa 610-775
Masei. Pertanggalan tu diperolch dari ujl
karbon (C-14) atas sembilan papan kayu
dan sebuah kemudi sepanjang 23 meler.
Dari rekonstruksi Manguin inlah, diperolgh
fakfa bafwa leknlogi kapa itu berbeda
dengan feknologi perzhu kuno medel Cina.
Apabila teknologi Cina menggunakan bizh-
bilah kayu uniuk mengencangken bagizn
lambung sera paku (bahan besi) uniuk
kerangka dan dinding

Untuk agar fak rusak, tm
arkeologi kemudian memutuskan untuk
kembaii memendzmnya di lempat yang
‘sama. Dii lempat ini pula, pemah dilemukan
'mangkuk keramikdan tempayan dari Dinasti
Yuan (1279-1368), pecahan mank-manik,
pecahanbhan kaca, bahkanemas
Karena kepingan papan perahu ity
dibenamkan di lahan kebunnya, Nuranzh
memuluskan uniuk bdak lagi menanam padi
alausayuren dilahanilu. Dia mengaku tidak.
berani mencangkul di tanah itu, takut
merusak kepingan papan yang tetanam,
Lalu, apakah dia dibayar? Menurutnya,
pemah sekali dibayar. Berapa honomya?
Red00rbu.

Jamasan
Sayajuga beremudengan Sunyolo diDesa

mereka yang datang ke daerah inf sebagai
transmigran.
Di samping itu, mereka juga membangun

candh(untuk umat Hindy) i tempat fu. Sagt
penggalian, beragam benda kuno
dremukan. Temuzn ini pun diumpulian 6i
satulempat, dzntdak ada dianzra merel@
yangmengganggunya

Dalam perbincangan saya dengan
beberapa arkeoiog pe

berlaky pada jamasan

bdzk, adzlsh ussha pelestenan’ Bla kers
yang dilumuri dengan air jeruk purut

ggunakan
kemenyan—gap: me uat kens yang
berbzhan logamselzlylenzgakondisinga
Lantzs, bagaimana Sunyelo dan warga
yang bizsa bersama 0 2l ini?
Mereka telap saia dengan kesehanannyal
berkebun, bevdaganu kerja PNS, dan
bemeinjaran kepang.
Kiseh Nurianzh dan Sunyoto merupakan
dua wajah pelesiari warsan budaya yang
hadit secara nyzla di tengah-lengah ki,
Disadan atau tidek, masyarakel di aker
rumput masih melakukan langkah
pelestzrian dengan seqala kelerbatasan
Mereka berupaya sebisa munglin agar
warisan budaya lelap leslari quna
diwaniskan pada anak cucu. Bagaimana
dengankis?

§ Lahan tempat kepingan perah kuna tertanam di Desa S amifejoy M

Sumber : Tribun Sumsel, 19 Juli 2024, Him. 5



Penin

ULAN  Muharram
merupakan  bulan
pertama dalam kalen-
der Hijrizh atau ta-

hun baru slam. Dengan kata
. lain, bulan ini menjadi lemba-
ran baru bagi semua umat Is-
lam wntuk memulai langkah
dan semangzt yang baru da-
lam beraktivitas. Karenanya,
Muharram adalah bulanyang
tepat untuk dijadikan spirit
ingkatan kualitas semua
aktivitas kebaikan, mulai dari
ibadah, tanggung jawab dan
yang lainnya.
)ﬂz‘:‘ihamd)lfxliﬂahi rabbil ala-
min, segéla puji bagi Allah
swt, yang telah menganu-
hl kltﬂ )’

uharyam Spirit -

" OLEH - SUNNATULLAN

* (Kolomnis)

telah dicontohkan olehnya,
sehingga berada di barisan
umat yang dibanggakan
olehnya,

Menjadikan bulan Muhar-
ram sebagai pemacu seman-
gat beraktivitas dan beriba:
dah merupakan salah satu
cara terbaik dalam menyam-
but tahun baru [slam. Bulan
Muharram sendiri merupa-
kan salah satu bulan yang
memiliki  keutamaan dan
keistimewaan tersendiri dari

unfuk ferus hidup, berna-
pas, dan merasakan nikmat-
-nikmat-Nya setiap - saat.
Dengan rahmat dan kasih
sayang-Nya, kita dapat terus
menjelani kehidupan den-
gan penuh harapan dan ke-
sempatan untuk terus mem-
perbaiki dir, Khususnya

pada momenfum datangnya -

bulan Mubharram, sebagai
fanda datangnya tahun baru
Islam. Shalawat dan salam
mari senanti2sa kita hatur-
kan kepada junjungan dan
panutan kitz, Nabi Muham-
mad saw, allashumma shalli
‘ala Muhammad wa ‘ala alih
wa szhbih, sebagai tanda
penghormatan, dan  keka-
guman kita terhadap beliau
yang merupakan suri taula-
dan bagi seluruh umat ma-
nusia. Semoga kita semua
bisa terus istiqamah mengi-
kuti jejak dan teladan yang

bulan-bulan yang lainnya,
maka menjadikannya seba-
gai pemacu semangat untuk
meningkatkan semua kuali-
tas ibadah dan kebaikan ada-
lah momentum yang sangat
tepat. Keistimewaan bulan
Muharram tidak lain selain
karena bulan pertama dalam
kalender Hijriah ini menja-
di bagian dari bulan haram.
Kita semua cll.ia.niull:.aI‘ u.n‘t‘uk

pat) itu,” (QS At-Taubah [9]):
36). Pada ayat di atas, Allah
menjelaskan kepada kita se-
mua bahwa dalam satu tahun
terdapat dua belas bulan, dan
di antara dua belas bulan itu
terdapat empat bulan yang
sangat dimuliakan (bulan ha-
ram), yaitu; (1) Dzulga'dah;
(2) Dzulhijahy; (3) Muharram;
dan (4) Rajab. Empat bulan
ini disebut bulan haram tentu
karena di dalamnya memiliki
banyak keutamaan dan keis-
timewaan dari bulan-bulan
yang lainnya. Dengan demi-
kian, sangat tepat menjadi-
kan bulan Muharram seba-
gai spirit penyemangat diri
S memnglation bodeh

ghatan Kualtas badah

i)

kita semua, untuk menjadi-

* kan bulan Muharram sebagai

momentum  untuk mening-
katkan kualitas ibadah, ‘me-
ningkatkan tanggung jawab,

| meningkatkan . kewajiban
- dan kebaikan-kebaikan yang
* lainnya. Sebab sangat meru-
! gi ketika Allah memberikan

nikmat datangnya hari-hari
yang baru bagi kita; di mana
umur semakin berkurang, se-
mentara kita tidak melakukan

' manfaat sedikit un di hari itu,

nya men;pakan salah satu ciri
khas orang beriman. Rasulul-
Jah telah mengingatkan kepa-

aktivitas dan akivitds lain-

nya. Sebab, pada bulan ini

semua amal ibadah dan ke-
baikan akan dilipatgandakan
oleh Allah swt, sebagaimana
disampaikan oleh Imam Al-

lan haram ini dengan sebaik
mungkin. Allah swt berfir-
man dalam Al-Qur’an:
Artinya, “Sesungguhnya
jumlah bulan menurut Allah
jalah dua belas bulan, (seba-

Baghawi dalam kitab Ma'a-
limut Tanzil fi Tafsiril Qur‘an,
jilid IV, halaman 44:

Artinya, “Amal saleh lebih
besar pahalanya pada bulan-
bulan haram (Dzulga'dah,
Dzulhijah, Muharram, dan

gaimana) - dalam p
Allah pada waktu Dia men-
ciptakan langit dan bumi, di
antaranya ada empat bulan
haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus, maka jan-
ganlah kamu menzalimi di-
rimu dalam (bulan yang em-

Rajab). Sedangkan
zalim pada bulan tersebut
(juga) lebih besar dari zalim
di bulan-bulan selainnya.”
Menumbuhkan  semangat
untuk berbenah dan semakin
giat dalam melakukan kebaj-
kan dan ibadah di setiap hari-

da kita semua, bahwasiapa
saja yang hari-harinya lebih
baik dari sebelumnya, maka
ia adalah orang yang berun-

Imam [bnu Rajab dalam kitab
Ghida-ul Albab, halaman 348
mengatakan:

Artinya, “Bukankah terma-
suk kerugian, ketika malam-
-malam berlalu tanpa bisa
meraih manfaat, padahal juga
dihitung jatah umurku.”
Karena itu, mari kita jadi-
kan tum  dat

tung, namunljika balikny
maka ia adalah orang yang
terlaknat. Dalam salah satu

bulan Muharram ini ‘sebagai
ajang u.r\tt;kl menin;kaﬂ{an

hadits, Nabi saw E

Artinya, “Siapa saja yang
hari ini lebih baik dari hari
kemarin, maka ia termasuk_
orang yang beruntung, Siapa
saja yang hari ini sama den-

" gan hari kemarin, maka ia

termasitk orang yang meru-
gi. Dan, siapa saja yang hari
ini lebih buruk dari hari ke-
marin, maka ia adalah orang
yang dilaknat (celaka).” (HR
Al-Hakim). Kiranya hadits ini
menjadi penyemangat bagi

gat dalam mela
aktivitas dan ibadah. Sebab,
menjadikan bulan ini sebagai
pemacu semangat beraktivi-
tas dan beribadah, merupa-
kan momentum yang sangat
tepat, karena semua amal
ibadah dan akfivitas keba-
ikan akan dilipatgandakan
oleh Allah swt, sehingga kita
semua akan memanen pahala
yang banyak dari ibadah dan
kebaikan tersebut. (islam.nu-
.orid)

Sumber : Tribun Sumsel, 19 Juli 2024, Him. 10
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